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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Pemakaian plastik di dunia terus meningkat, termasuk di Indonesia. Hal ini 

menyebabkan peningkatan volume plastik dari tahun ke tahun. Penggunaan plastik dalam 

kehidupan sehari-hari menyebabkan timbul sampah yang menyebabkan permasalahan 

baru karena plastik sulit terurai. Perlu ratusan tahun untuk plastik terurai secara alamiah. 

Bahkan ketika plastik telah terurai menjadi Microplastic masih berbahaya bagi kehidupan 

makhluk di bumi. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS 2021) di Indonesia 

mencapai 66 juta ton pertahun. sekitar 3,2 juta ton diantaranya terbuang ke laut. 

Dari jenis plastik dengan tingkat daur ulang paling tinggi yaitu plastik 

Polyethylene Terephthalate (PET) sekitar 23% dan plastik PET dimanfaatkan biasanya 

bidang konstruksi, khususnya konstruksi jalan raya dengan menjadikannya plastik PET 

sebagai campuran pada aspal. (Asrar, 2007) dalam tesisnya menyimpulkan bahwa plastik 

dalam aspal akan memberikan pengaruh yang baik terhadap sifat-sifat aspal. Dikarenakan 

memiliki harga jual yang cukup tinggi di pasaran Maka dari itu dengan adanya 

pengolahan sampah plastik LDPE menjadi langkah tepat untuk menjaga kelestarian 

lingkungan dan menjadi solusi pengurangan penimbunan sampah plastik secara efektif. 

Aspal porous merupakan campuran aspal yang memiliki ruang pori yang tinggi jika 

dibandingkan dengan jenis aspal konvensional. Porositas yang tinggi dikarenkan 

campuran aspal didominasi oleh agregat kasar 70%-85% dan agregat halus 15%-30% 

dalam campurannya. Namun porositas aspal porous yang tinggi berpengaruh langsung 

pada umur pelayanan aspal porous, dimana umur pelayanan aspal porous lebih pendek dari 

perkerasan konvensional. Hal ini disebabkan karena struktur yang lebih berpori atau 

porositas yang tinggi sehingga stabilitasnya rendah Takahshie et al (1999). Selain 

stabilitasnya rendah, kelemahan penggunaan aspal porous juga sebagai perkerasan jalan 

adalah adanya penyumbatan berupa pasir ataupun tanah yang dapat mengisi rongga pori. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya rongga pori berupa pasir 

ataupun tanah yang berpengaruh terhadap kuat tekan Tarik aspal porous itu sendiri. 

Karena itu diperlukan untuk penggunaan modifikasi aspal yang diharapkan dapat 

meningkatkan stabilitas aspal porous, sehingga aspal porous diharapkan memiliki kinerja 



2 
 

yang lebih baik. 

Pada umumnya campuran aspal porous sangat bergantung dari mutu aspal itu 

sendiri sebagai bahan pengikat agregat, sehingga diperlukan aspal modifikasi. Menuru 

anonim (2004) Aspal modifikasi adalah aspal yang dibuat dengan campuran aspal keras 

dengan suatu bahan tambahan, penambahan ini bertujuan untuk memperbaiki sifat-sifat 

aspal itu sendiri antara lain, penetrasi kekentalan (visikositas), dan titik lembek. Salah 

satu alternatif penanggulan aspal modifikasi ini adalah dengan pemanfaatan plastik 

sebagai bahan pengikat aspal itu sendiri. 

Mengacu pada berbagai permasalahan diatas, Oleh karena itu, akan dilakukan 

penelitian terhadap LDPE sebagai bahan substitusi terhadap campuran beraspal di 

lapangan. Penelitian ini akan dijadikan tugas akhir yang berjudul "Pengaruh Substitusi 

Plastik LDPE (LOW DENSITY POLYETHILENE) Sebagai Bahan Campuran 

Asphalt Porous ". 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Permasalahan yang diteliti pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh kadar aspal terhadap kinerja campuran beraspal dengan 

substitusi plastik ? 

b. Berapa presentase penambahan plastik jenis Low Density Polyethylene (LDPE) 

yang memenuhi karakteristik Masrhall sesuai dengan Spesifikasi Umum Bina 

Marga 2018 revisi 2 sebagai substitusi aspal lapis AC-BC ? 

1.3 Maksud dan Tujuan 

 

1.3.1 Maksud 

Menganalisa kinerja campuran aspal poros dengan aspal bercampuran dengan 

substitusi plastik LDPE setelah di lakukan modifikasi pada pengerjaan benda uji. 

1.3.2 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh dari kekuatan campuran aspal poros dengan 

substitusi plastik setelah dilakukan penambahan kadar aspal. 



3 
 

b. Untuk mengetahui presentase plastik Low Density Polytethylene (LDPE) 

spesifikasi Umum Bina Marga 2018 Revisi 2 sebagai substitusi aspal pada 

campuran AC-BC. 

1.4 Batasan Penelitian 

Demi tercapainya penelitian diperlukan suatu batasan dalam melakukan penelitian 

agar pembahasan tidak meluas sehingga tujuan dari penulisan dapat tercapai dan 

dipahami. 

Adapun ruang lingkup penulisan yang di jadikan batasan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

a. Penelitian ini dilakukan pada skala laboratorium mengacu pada spesifikasi umum 

2018 dan buku Pedoman Perencanaan Campuran Beraspal Dengan Pendekatan 

kepadatan Mutlak lampiran No.3 Keputusan Direktur Jendral Bina Marga 

No.76/KPTS/Db/1999 Tanggal 20 Desember 1999 

b. Sumber campuran perkerasan aspal yang digunakan pada penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Coarse Agregat/ Agregat kasar ( agregat yang tertahan pada saringan 

No.4 (4,74)) 

2. Fine Agregat/Agregat Halus (agregat yang lolos pada saringan No.4 

(4,75)) 

3. Asphalt porous penetrasi 60/70 

4. Low-Density Polyethylene (Plastik LDPE) 

c. Mengidentifikasi nilai stabilitas setelah dilakukan campuran aspal poros 

dengan substitusi plastik terhadap campuran beraspal. 

d. Tidak membahas jenis dan sifat-sifat kandungan kimia dari plastik sebagai 

substitusi campuran beraspal. 

1.5 Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

Penelitian ini diharapkan memberikan alternatif pemanfaatan plastik LDPE dalam 

pencampuran aspal porous untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan meningkatkan 

kinerja perkerasan jalan. 
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1.6 Sitematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas tentang hal-hal yang berhubungan dengan penelitian aspal 

porous seperti latar belakang penelitian, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah, 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

 

Pada bab ini berisikan pembahasan dari teori-teori dan rumus-rumus yang 

digunakan untuk menunjang penelitian yang dapat di peroleh dari berbagai sumber. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Menjelaskan mengenai metode yang digunakan dalam penelitian untuk 

mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam proses pengolahan data. 

BAB IV ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 

 

Bab ini berisi pelaksanaan penelitian yang dilakukan untuk mencakup hasil dari 

pengumpulan data, pengolahan data, Analisis dan pembahan data berdasarkan hasil yang 

di peroleh dari teori yang ada. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian berdasarkan hasil Analisis 

yang di peroleh dari pengujian serta saran-saran yang didapat penulis berikan untuk 

penelitian yang akan dilakukan penulis lainnya sebagai referensi penunjang yang 

digunakan dan lampiran berisi data-data penunjang dalam proses pengolahan data. 


